1.1

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendapatan merupakan salah satu akun penting dalam laporan keuangan
yang sangat berguna untuk mendapatkan informasi mengenai posisi keuangan
dan menilai kinerja suatu perusahaan (Veronica et al., 2019). Pendapatan juga
dapat digunakan mengetahui posisi laba bersih perusahaan (Kieso et al., 2013).
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, (PSAK) No. 23, Paragraf
06 tahun 2017, “Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi
yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama periode tertentu bila arus
masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi
penanaman modal”.

Pendapatan bagi jasa konstruksi merupakan indikator penting untuk
mengetahui laba perusahaan, sehingga nilai pendapatan harus diukur secara
wajar sesuai prinsip pengakuan pendapatan yang berlaku (Prawiranegara,
2016). Berdasarkan PSAK No. 34 Paragraf 11 tahun 2017 “Pendapatan kontrak
diukur pada nilai wajar dari imbalan yang diterima atau yang akan diterima.
Pengukuran pendapatan kontrak dipengaruhi oleh bermacam-macam
ketidakpastian yang tergantung pada hasil dari peristiwa di masa yang akan
datang. Estimasinya seringkali harus direvisi sesuai dengan realisasi dan
hilangnya ketidakpastian. Oleh karena itu, jumlah pendapatan kontrak dapat

meningkat atau menurun dari suatu periode ke periode berikutnya”. Menurut



Subagja (2019) kesalahan dalam pengakuan pendapatan tersebut akan
menghasilkan laporan keuangan yang tidak andal dan relevan, serta akan
mempersulit manajemen dan pihak yang memiliki kepentingan dalam
mengambil sebuah keputusan.

Ketepatan perlakuan akuntansi dalam mengakui pendapatan dan beban
sangat berpengaruh terhadap kewajaran yang dihasilkan dalam laporan laba
rugi periodik (Tikupadang et al., 2016). Laporan laba rugi secara periodik
menyajikan besarnya pengakuan pendapatan dan beban yang diakui dalam satu
periode. Penentuan pendapatan dan beban dalam suatu periode harus dikaitkan
dengan pembebanan biaya-biaya yang terjadi dalam periode yang sama pula
(Wulandari et al., 2019). PSAK No. 34 paragraf 20 tahun 2017 yang berisi
tentang Pengakuan Pendapatan dan Beban Kontrak menyatakan bila hasil
(outcome) kontrak konstruksi diestimasikan secara andal, pendapatan kontrak
dan beban kontrak yang berhubungan dengan kontrak konstruksi harus diakui.
Masing-masing sebagai pendapatan dan beban dengan memperhatikan tahap
penyelesaian aktivitas kontrak pada tanggal neraca (percentage of completion).
Taksiran rugi (expended loss) pada kontrak konstruksi tersebut harus diakui
sebagai beban kontrak.

Metode akuntansi pengakuan pendapatan untuk kontrak konstruksi ada
dua yaitu: metode persentase penyelesaian dan metode kontrak selesai
(Wulandari et al., 2019). Menurut PSAK No. 34 paragraf 24 tahun 2017
“Metode persentase penyelesaian, pendapatan kontrak diakui sebagai

pendapatan dalam laba rugi pada periode akuntansi pekerjaan yang



berhubungan dilakukan. Namun, setiap ekspektasi selisih lebih total biaya
kontrak terhadap total pendapatan kontrak segera diakui sebagai beban”.
Menurut Kieso et al (2013:527), metode pengakuan pendapatan dengan metode
kontrak selesai adalah metode pendapatan dan laba kotor hanya diakui pada
saat kontrak diselesaikan.

Perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan atau proyek membutuhkan waktu kurang dalam satu tahun
yaitu kontrak jangka pendek, dan ada yang lebih dari satu tahun yang biasa
disebut kontrak jangka panjang. Proyek yang dilakukan dengan kontrak jangka
panjang dalam pengakuan pendapatan menjadi sebuah hal yang mendapat
perhatian lebih, karena sering terdapat dan terindikasi sebuah masalah. Hal ini
disebabkan karena laporan keuangan harus dibuat sementara pekerjaan proyek
masih belum selesai, sehingga perlu dibuat penaksiran berapa jumlah
pendapatan yang harus diakui selama tahun berjalan. Menurut Ratunuman
(2013), perusahaan kontruksi sering dihadapkan pada permasalahan
menentukan pengakuan pendapatan yang tepat, terutama pada proyek jangka
panjang sehingga laporan keuangan dapat disajikan secara wajar sesuai dengan
kinerja perusahaan pada periode tersebut.

Metode pengakuan pendapatan dan beban menggunakan jangka waktu
kontrak dinilai belum memberikan nilai wajar, Ikatan Akuntansi Indonesia
merumuskan PSAK baru yang diadopsi dari PSAK sebelumnya, yaitu PSAK
72 tentang kontrak dengan pelanggan. PSAK 72 ini bertujuan untuk

memberikan model pengakuan pendapatan yang komprehensif untuk semua



kontrak dengan pelanggan untuk meningkatkan komparabilitas di industri,
lintas industri, dan modal (PWC, 2017). PSAK 72 adalah aturan yang mengatur
secara lengkap pengakuan kontrak dengan pelanggan yang memiliki 5 (lima)
tahapan yang merupakan syarat untuk suatu transaksi. Tahapan tersebut
bertujuan untuk menentukan bagaimana pendapatan diakui, yang terkait
dengan periode saat diperoleh, dan dengan nilainya.

CV Rizky Akbar Contruction merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang jasa konstruksi seperti pembangunan infrastrukstur jalan, saluran
irigasi dan pembangunan prasarana air bersih. CV. Rizky Akbar Contruction
Ponorogo menggunakan metode kontrak selesai dalam metode pengakuan
pendapatan dan beban, untuk semua proyek yang dilaksanakan, baik itu proyek
jangka pendek maupun proyek jangka panjang yang waktu penyelesaiannya
lebih dari satu periode akuntansi. Perusahaan mengukur pendapatan
berdasarkan kontrak yang telah disepakati, sedangkan mengukur beban yang
ada berdasarkan biaya aktual. Pendapatan dan laba kotor hanya diakui pada
saat penjualan, yaitu pada saat kontrak diselesaikan. Persoalan yang dihadapi
CV. Rizky Akbar Contruction Ponorogo adalah ketika mendapatkan proyek
yang memiliki jangka waktu panjang atau lebih dari satu tahun pengerjaan
perusahaan hanya membatasi waktu pengerjaan kontrak selama satu tahun
kemudian disambung dengan penandatanganan perjanjian kontrak baru per
tahun.

Seluruh beban pada CV. Rizky Akbar Contruction Ponorogo di

kelompokkan ke dalam beban operasional. Biasanya beban yang harus diakui



mulai dari perusahaan yang bersangkutan mengikuti prakualifikasi tender
sampai dengan pekerjaan proyek mencapai tingkat penyelesaian pekerjaan
serta telah ditiadakannya serah terima pekerjaan yang dikukuhkan dalam berita
acara serah terima pemborongan pekerjaan. Pengakuan beban yang dilakukan
oleh CV. Rizky Akbar Contruction Ponorogo baru dapat diakui setelah beban
tersebut dibayarkan oleh pihak pertama kepada perusahaan. Beban diakui pada
saat beban tersebut terjadi dan uangnya telah dikeluarkan, pada saat
penerimaan pembayaran tersebut telah diterima perusahaan, maka bagian
keuangan perusahaan baru melakukan pencatatan ke dalam laporan keuangan,
sehingga laporan keuangan yang disajikan pada periode tersebut disajikan
secara tidak wajar sesuai dengan kinerja perusahaan.

Alasan pemilihan CV. Rizky Akbar Contruction Ponorogo dikarenakan
CV ini belum dapat menerapkan PSAK 72 tentang kontrak pelanggan sebagai
standar akuntansi dalam laporan pendapatan dan beban proyek, seperti yang
dianjurkan pemerintah. Faktor kebiasaan menggunakan metode yang lama dan
kurangnya pemahaman mengenai PSAK 72 menjadi faktor alasan utama belum
menerapkan PSAK 72. Penggunaan metode yang lama diidentifikasi
menggambarkan kondisi dan kemajuan prestasi yang sebenarnya dari proyek
yang sedang dikerjakan oleh perusahaan sehingga pendapatan yang tercantum
dalam laporan keuangan tidak menggambarkan prestasi yang sebenarnya
diperoleh perusahaan.

CV. Rizky Akbar Contruction Ponorogo dihadapkan pada permasalahan

bagaimana menentukan pengakuan pendapatan yang tepat, sehingga laporan



keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan kinerja perusahaan pada
periode tersebut. Perusahaan menggunakan metode kontrak selesai sehingga
berpengaruh pada pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan. Metode kontrak
selesai mengakui laba hanya didapat pada akhir tahun ketika proyek yang
dikerjakan dinyatakan sudah selesai dan tahun sebelumnya tidak ada laba yang
dapat diakui perusahaan, schingga akan berpengaruh pada laba rugi
perusahaan.

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu, diantaranya
yang dilakukan oleh Widjanarko (2018) hasil penelitian menunjukkan
pengakuan pendapatan dan beban PT. Lazzuardy Putra Teknika masih belum
sesuai dengan PSAK No.34. Pendapatan yang diakui oleh perusahaan tidak
berdasar pada progres pekerjaan yang telah diselesaikan, perusahaan juga
mengakui beban sesuai dengan biaya yang dikeluarkan tanpa membandingkan
beban dengan persentase penyelesaian sehingga terdapat perbedaan dan
ketidaksesuaian perhitungan pengakuan beban menurut PSAK No.34.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama
meneliti pengakuan pendapatan dan beban dengan objek perusahaan
konstruksi, sedangkan perbedaannya terdapat pada PSAK yang digunakan
sebagai analisa yang itu PSAK No.34, sedangkan penelitian saat ini
menambahkan PSAK No.72 sebagai dasar analisa. Perbedaan lain adalah objek
penelitian, penelitian terdahulu di PT. Lazzuardy Putra Teknika, sedangkan

penelitian ini bertempat di CV. Rizky Akbar Contruction Ponorogo.



Penelitian kedua yang menjadi acuan adalah penelitian yang dilakukan
oleh Prawiranegara (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa CV. Satria
Darma Ciamis dalam menetapkan metode pengakuan pendapatan
menggunakan metode kontrak selesai tetapi belum sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan No. 34 tahun 2014, dimana perusahaan harus
menerapkan metode persentasi penyelesaian dalam mengakui pendapatannya
untuk proyek jangka panjang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah sama-sama meneliti pengakuan pendapatan dengan objek
perusahaan konstruksi, sedangkan perbedaannya penelitian saat ini juga
meneliti pengakuan beban perusahaan. PSAK yang digunakan sebagai analisa
penelitian sebelumnya menggunakan PSAK No.34, sedangkan penelitian saat
ini menambahkan PSAK No.72. Perbedaan lain adalah objek penelitian,
penelitian terdahulu di CV. Satria Darma Ciamis, sedangkan penelitian ini
bertempat di CV. Rizky Akbar Contruction Ponorogo.

Penelitian ketiga yang menjadi acuan adalah penelitian yang dilakukan
oleh Londa et al. (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengakuan
Pendapatan pada PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Manado belum sesuai
dengan PSAK 72. Penelitian terdahulu lebih banyak meneliti dalam pengakuan
pendapatan, penelitian ini akan mecoba melakukan penelitian terhadap
pengakuan beban dengan menggunakan PSAK Nomor 72. Perbedaan lain
adalah objek penelitian. Penelitian terdahulu melakukan penelitian di PT Pos
Indonesia (Persero) Cabang Manado, sedangkan penelitian ini di CV. Rizky

Akbar Contruction Ponorogo yang merupakan perusahaan jasa konstruksi.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil judul
“Analisis Pendapatan dan Beban Jasa Konstruksi Berdasarkan PSAK 72

pada CV Rizky Akbar Contruction di Ponorogo.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa pokok permasalahan pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengakuan pendapatan dan beban berdasarkan laporan
keuangan CV Rizky Akbar Contruction?

2. Bagaimana pengakuan pendapatan dan beban pada CV Rizky Akbar
Contruction berdasarkan PSAK 72?

3. Bagaimana analisis kesesuaian pengakuan pendapatan dan beban serta
metode manakah yang sesuai diterapkan pada CV Rizky Akbar

Contruction?

1.3 Tujuan Dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Mengevaluasi pengakuan pendapatan dan beban berdasarkan
laporan keuangan pada CV Rizky Akbar Contruction.
b. Mengevaluasi pengakuan pendapatan pendapatan dan beban CV

Rizky Akbar Contruction berdasarkan PSAK 72.



1.3.2

c. Menganalisis metode pengakuan pendapatan yang tepat untuk
diterapkan pada CV Rizky Akbar Contruction berdasarkan

kesesuaian dalam pengakuan pendapatan dan beban.

Manfaat Peneltian

a. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan referensi baru
untuk universitas khususnya di Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Ponorogo.

b. Bagi CV Rizky Akbar Contruction
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan tambahan berupa
informasi tentang metode analisis pengakuan pendapatan dalam
penyusunan laporan perusahaaan yang tepat pada masa yang akan
datang.

c. Bagi Penulis
Memberikan pengetahuan dan menambah wawasan bagi penulis
dan pengalaman bagi penulis dalam penyusunan Skripsi terutama
yang berkaitan dengan pengakuan pendapatan sebagai bahan
bacaan yang bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi mahasiswa
jurusan akuntansi.

d. Bagi Penelitian Yang Akan Datang
Penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai bahan masukan

dan pebandingan yang dapat menambah wawasan dan ilmu
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pengetahuan serta menjadi dasar informasi dasar yang memadai

tetang analisis pendapatan dan beban pada jasa konstruksi.




2.1

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1

Pendapatan

2.1.1.1 Pengertian Pendapatan

Menurut Kieso et al. (2013:40) pendapatan adalah “Arus
masuk atau peningkatan lainnya atas aktiva sebuah entitas atau
pelunasan kewajiban selama suatu periode dari pengiriman
atau produksi barang, penyediaan jasa atau aktivitas-aktivitas
lain yang merupakan operasi utama atau operasi sentral
perusahaan”. Menurut PSAK No. 23 Paragraf 7 tahun 2014
adalah “Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul
dari aktivitas normal entitas selama suatu periode jika arus
masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi penanam modal”. Menurut Harahap
(2011:236), pendapatan adalah “Hasil penjualan barang dan
jasa yang dibebankan kepada langganan atau mereka yang
menerima’”.

Pengertian pendapatan menurut Kartikahadi et al.
(2016:186) adalah: “Penghasilan (income) adalah kenaikan
manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk

pemasukan atau penambahan aset atau penurunan kewajiban

11
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yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanam modal”. Greuning et al. (2013:289-290)
mendefinisikan pendapata sebagai “aliran masuk bruto dari
manfaat ekonomis selama periode, muncul dari aktivitas bisnis
normal, dan menghasilkan kenaikan ekuitas yang jelas bukan
dari kontribusi pemilik ekuitas”. Sementara Sodikin dan
Riyono  (2014:37)  mengartikan  “Pendapatan  adalah
penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas
yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti
penjualan, bunga, dividen, royalti dan sewa”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik suatu
pengertian bahwa pendapatan adalah hasil penciptaan dan
penyerahan barang, pemberian jasa, atau kegiatan-kegiatan lain
yang dilakukan perusahaan melalui kegiatan operasional yang
mengakibatkan kenaikan aktiva atau penurunan kewajiban
dalam suatu periode tertentu.

Jenis-Jenis Pendapatan

PSAK No. 23 Paragraf 1-4 Tahun 2017 membagi
pendapatan menjadi tiga jenis yaitu:

1. Penjualan barang, barang meliputi barang yang diproduksi
oleh entitas untuk dijual dan barang yang dibeli untuk

dijual kembali, seperti barang dagang yang dibeli pengecer
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atau tanah dan properti lain yang dibeli untuk dijual

kembali.

Penjualan jasa, menyangkut pelaksanaan tugas yang

secara kontraktual telah disepakati untuk dilaksanakan

selama suatu periode waktu yang disepakati oleh

perusahaan. Jasa tersebut dapat diserahkan selama satu

periode atau selama lebih dari satu periode.

Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak-pihak lain yang

menghasilkan bunga, royalti dan dividen.

(a) bunga - pembebanan untuk penggunaan kas atau
setara kas atau jumlah terhutang kepada perusahaan;

(b) royalti - pembebanan untuk penggunaan aktiva jangka
panjang perusahaan, misalnya, paten, merek dagang,
hak cipta, dan perangkat lunak komputer; dan

(c) dividen - distribusi laba kepada pemegang investasi
ekuitas sesuai dengan proporsi mereka dari jenis
modal tertentu.

Rahardja dan Manurung (2018:261) membagi pendapatan

menjadi tiga bentuk, yaitu:

1.

Pendapatan ekonomi
Pendapatan ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh
seseorang atau keluarga yang digunakan untuk memenuhi

kebutuhan tanpa mengurangi atau menambah asset bersih.



14

Pendapatan ekonomi meliputi upah, gaji, pendapatan
bunga deposito, pendapatan transfer dan lain-lain.
Pendapatan uang

Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diperoleh
seseorang atau keluarga pada suatu periode sebagai balas
jasa terhadap faktor produksi yang diberikan. Misalnya
sewa bangunan, sewa rumah, dan lain sebagainya.
Pendapatan personal

Pendapatan personal adalah bagian dari pendapatan
nasional  sebagai  hak  individu-individu  dalam
perekonomian, yang merupakan balas jasa terhadap
keikutsertaan individu dalam suatu proses produksi.

Menurut Kusnadi (2000) dalam (Fauzi, 2018) Jenis-jenis

pendapatan dapat dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu:

L.

Pendapatan operasional

Pendapatan operasional adalah pendapatan yang timbul
dari penjualan barang dagangan, produk atau jasa dalam
periode tertentu dalam rangka kegiatan utama atau yang
menjadi  tujuan umum perusahaan yang berhubungan
langsung dengan usaha operasi) pokok perusahaan yang
bersangkutan.Pendapatan ini sifatnya normal sesuai

dengan tujuan dan usaha perusahaan dan terjadinya
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berulang-ulang selama perusahaan melangsungkan

kegiatannya.
2. Pendapatan Non Operasional

Pendapatan non operasional merupakan pendapatan yang

diperoleh perusahaan dalam periode tertentu, akan tetapi

bukan diperoleh dari kegiatan operasional perusahaan.

Berdasarkan berbagai jenis pendapatan di atas dapat
disimpulkan bahwa jenis pendapatan dari segi objeknya dibagi
menjadi pendapatan barang (produk), pendapatan jasa, dan
penggunaan aktivas perusahaan. dari segi bentuk pendapatan
dibagi menjadi penapatan ekonomi, uang, dan personal. Dari
segi sumbernya, pendapatan dibagi menjadi pendapatan
operasional dan non oeprasional.
Pengukuran Pendapatan

Menurut Lam dan Lau (2012:354), pendapatan diukur
dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima.
Nilai wajar sebagai harga yang akan diterima untuk menjual
aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam transaks teratur antara pelaku pasar pada
tanggal penggukuran. Pengukuran pendapatan menurut PSAK
No. 23 Paragraf 8 Tahun 2017 adalah harus diukur dengan
nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima.

Nilai wajar adalah suatu jumlah yang timbul dari suatu



2.1.2 Beban
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transaksi penukaran aktiva atau jasa yang biasanya ditentukan
oleh persetujuan antara perusahaan dan pembeli atau pemakai
aktiva tersebut. Jumlah pendapatan diukur dengan nilai wajar
imbalan yang diterima atau yang dapat diterima perusahaan
dikurangi dengan diskon dagang dalam rabat volume yang
diperbolehkan perusahaan. Pada umumnya imbalan tersebut
dapat berbentuk kas atau setara kas dan jumlah pendapatan
adalah jumlah kas atau setara kas yang diterima atau dapat
diterima.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan kontrak diukur pada nilai wajar dari imbalan yang
diterima atau yang akan diterima. Jumlah pendapatan kontrak
dapat meningkat atau menurun dari suatu periode ke periode

berikutnya.

2.1.2.1 Pengertian Beban

Beban sering diartikan sama dengan biaya, namun menurut

Bustami dan Nurlela (2013:4) ada perbedaan bahwa istilah biaya
(cost) dan istilah beban (expense). Biaya (cost) adalah pengorbanan
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi
atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.

Biaya ini belum habis masa pakainya dan digolongkan sebagai
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aktiva yang dimasukkan kedalam neraca. Beban (expense) adalah
biaya yang telah memberikan manfaat dan sekarang telah habis.
Biaya yang belum dinikmati yang dapat memberikan manfaat di
masa yang akan datang dikelompokkan sebagai harta. Beban ini
dimasukkan kedalam laporan laba atau rugi, sebagai pengurangan
pendapatan.

Menurut Kieso et al. (2013:40) pengertian beban adalah
“Arus keluar atau penggunaan lainnya atas aktiva sebuah entitas atau
terjadinya kewajiban (atau kombinasi dari keduanya) selama suatu
periode dari pengiriman atau produksi barang, penyediaan jasa atau
aktivitas yang merupakan operasi utama atau operasi sentral
perusahaan”. Menurut Hery (2015) beban adalah arus keluar aktiva
atau pengunaan lainnya atas aktiva atau terjadinya (munculnya)
kewajiban entitas (atau kombinasi keduanya) yang disebabkan oleh
pengiriman atau pembuatan barang, pemberian jasa, atau aktivitas
lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral
perusahaan. Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2018) beban ialah
penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam
bentuk arus keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya liabilitas
yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut
pembagian kepada penanam modal.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan beban

kontrak konstruksi adalah biaya yang telah memberikan manfaat dan
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sekarang telah habis karena arus keluar aktiva, penggunaan aktiva,
atau munculnya kewajiban atau kombinasi keduanya atau selama
periode yang disebabkan oleh pengiriman barang, pembuatan barang
atau pembuatan jasa, atau pelaksanaan kegiatan lainnya yang
merupakan kegiatan utama perusahaan. Beban ini dimasukkan
kedalam laporan laba atau rugi, sebagai pengurangan pendapatan.

Jenis Beban

Beban dapat digolongkan dengan berbagai macam cara,
penggolongan beban ini ditentukan atas dasar biaya kontrak
konstruksi. Secara umum Mulyadi (2015:15) mengemukakan bahwa
beban dapat digolongkan:

1. Penggolongan beban atas obyek pengeluaran. Bertujuan untuk
memberikan informasi pada manajemen mengenai untuk apa
beban dikeluarkan, misalnya: perusahaan membayar sewa
gedung, maka pengeluaran ini digolongkan sesuai beban sewa.

2. Penggolongan beban atas dasar fungsi-fungsi pokok dalam
perusahaan. Penggolongan beban yang didasarkan pada fungsi-
fungsi manajemen yang ada pada perusahaan, misalnya: limgsi
produksi, limgsi pemasaran, limgsi keuangan, ataupun limgsi
personalia.

3. Penggolongan beban atas dasar hubungan biaya dengan suatu
yang dibebani. Dengan dasar ini beban digolongkan menjadi

dua, yaitu: biaya langsung merupakan beban yang langsung
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melekat pada produk, misalnya: beban bahan baku, beban
tenaga kerja. Sedangkan biaya tidak langsung adalah beban yang
keberadaanya tidak langsung melekat pada produk, misalnya:
beban overhead.

4. Penggolongan beban sesuai dengan tingkah lakunya terhadap
perubahan volume kegiatan. Digolongkan sesuai dengan sifat
beban, jika terjadi perubahan dalam kegiatan atau output
perusahaan, beban yang berubah secara profesional mengikuti
perubahan kegiatan atau output perusahaan disebut beban
variabel. Sedangkan beban semi variabel adalah beban yang
berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
Dan mengandung unsur tetap dan unsur beban variabel.

5. Penggolongan beban atas dasar waktu. Dengan dasar ini beban
digolongkan menjadi dua, yaitu: pengeluaran modal adalah
pengeluaran yang dapat dinikmati dalam beberapa periode
akuntansi. Dan pengeluaran penghasilan adalah pengeluaran
yang hanya dapat dinikmati pada saat periode dikeluarkannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan biaya kontrak
meliputi biaya-biaya yang dapat diatribusikan kepada suatu kontrak
untuk jangka waktu sejak tanggal kontrak itu diperoleh sampai
dengan penyelesaian akhir kontrak tersebut. Akan tetapi, biaya-biaya
yang berhubungan langsung dengan suatu kontrak dan terjadi untuk

memperoleh kontrak juga dimasukkan sebagai bagian dari biaya
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kontrak apabila biaya-biaya ini dapat diidentifikasikan secara
terpisah dan dapat diukur secara andal dan besar kemungkinan
kontrak tersebut dapat diperoleh. Jika biaya-biaya yang terjadi untuk
memperoleh kontrak diakui sebagai beban pada periode terjadinya,
maka biayabiaya tersebut tidak dimasukkan dalam biaya kontrak
apabila kontrak tersebut dicapai pada periode berikut.
2.1.2.3 Pengukuran Beban
Menurut Ratunuman (2013) pengukuran beban dapat didasarkan
pada historical cost dan replacement cost. Pada umumnya pengukuran
beban menggunakan metode historical cost yaitu pengukuran beban
berdasarkan jumlah rupiah yang dikeluarkan pada saat barang dan jasa
diperoleh. Menurut Harahap (2011:96) pengukuran beban dapat didasarkan
pada biaya historis, biaya kini, nilai realisasi, dan nilai sekarang.
1. Beban Historis
Dalam hal ini aset dicatat sebesar pengeluaran kas yang dibayar
sebesar nilai wajar imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset
tersebut pada saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar jumlah yang
diterima sebagai penukar dari kewajiban, atau dalam keadaan tertentu
(misalnya pajak penghasilan), dalam jumlah kas atau setara kas yang
diharapkan akan dibayar untuk memenuhi kewajiban dalam
pelaksanaan usaha yang normal.

2. Beban kini (current cost)
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Aset dinilai dalam jumlah kas atau setara kas yang scharusnya
dibayar bila aset sama atau setara aset yang diperoleh saat ini.
Kewajiban dinyatakan dalam jumlah kas atau sectara kas yang tidak di
diskontokan yang mungkin akan diperlukan untuk menyelesaikan
kewajiban sat ini.

3. Nilai realisasi/penyelesaian (realizable/statement value)

Aset dinyatakan dalam jumlah kas yang dapat diperoleh saat ini
dengan menjual aset dalam pelepasan normal. Kewajiban dinyatakan
sebesar nilai penyesuaian yaitu jumlah kas yang tidak di diskontokan
yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban dalam
pelaksanaan usaha normal.

4. Nilai sekarang (present value)

Aset dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih di masa yang
akan datang yang di diskontokan ke nilai saat ini dari pos yang
diharapkan memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal.
Kewajiban dinyatakan sebesar arus keluar bersih di masa depan.

Umumnya dipakai dalam akuntansi keuangan biaya historis
terkecuali ada pos-pos tertentu yang dikaitkan juga dengan metode lain
misalnya persediaan dan surat berharga yang menggunakan harga pasar atau
harga terendah dari harga pasar atau harga historis. Biaya historis dianggap
verifable, karena historical menggambarkan pengeluaran kas yang

sebenarnya. Disamping itu biaya historis mempunyai kelemahan yaitu tidak
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menggambarkan pengukuran yang relevan mengenai barang dan jasa bagi
pemakai laporan keuangan eksternal.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka beban diukur berdasarkan nilai
yang dikeluarkan pada saat barang atau jasa diperoleh. Kemudian beban
diakui apabila manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan
penurunan nilai aset dan peningkatan liabilitas telah terjadi serta dapat

diukur dengan andal.

2.1.3 Metode Kontrak Selesai
2.1.3.1 Pengertian Metode Kontrak Selesai

Menurut Kieso et al (2013:527) metode pengakuan pendapatan
dengan metode kontrak selesai adalah pengakuan pendapatan atas
kontrak konstruksi jangka panjang dilakukan pada saat kontrak
(proyek) selesai dilaksanakan. Selama periode pelaksanaan kontrak
tidak ada pengakuan pendapatan terhadap hasil atau kemajuan dalam
penyelesaian kontrak konstruksi tersebut. Menurut Rismansyah dan
Safitri (2015) metode kontrak selesai, pendapatan suatu kontrak
pemborong baru diakui jika kontrak tersebut selesai. Apabila pada
kontrak selesai nihil maka tidak ada pencatatan laba rugi kontrak
pemborong. Akibat dari situasi ini, biaya umum dan administrasi
akan merupakan penyebab kerugian perusahaan kalau diperlakukan
biaya periode. Untuk mengatasi hal ini sebaiknya biaya umum dan

administrasi dialokasikan sebagai biaya proyek, sehingga terdapat
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perbandingan beban dan pendapatan apabila perusahaan mewakili
banyak kontrak dan pada setiap tahun selalu terdapat kontrak uang
dibebankan ebagai biaya periode. Metode kontrak selesai,
pendapatan dan laba kotor diakui hanya pada saat penjualan, yaitu
pada saat kontrak telah selesai. Biaya-biaya kontrak dan penagihan
diakumulasi, tetapi tidak ada pembebanan dan pengkreditan
rekening-rekening laporan laba rugi untuk pendapatan, biaya-biaya
dan laba kotor.

Kelebihan metode kontrak selesai adalah pendapatan yang
dilaporkan ~berdasarkan pada hasil akhir dari pada taksiran.
Kelemahannya adalah distorsi terhadap laporan dapat terjadi, karena
tidak mencerminkan kinerja periodik, jika periode kontrak melebihi
satu periode akuntansi. Operasi yang sama dilakukan selama periode
kontrak, pendapatan tidak dilaporkan sampai dengan tahun
penyelesaian. Jurnal untuk mencatat biaya pembangunan, pengihan,
dan penerimaan kas dari konsumen (Rismansyah & Safitri, 2015).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
metode pengakuan pendapatan dengan metode kontrak selesai adalah
pendapatan yang diakui pada saat kontrak selesai 100%.

2.1.3.2 Pendapatan dan Beban Berdasarkan Metode Kontrak Selesai
Menurut Kieso et al. (2013:527) metode kontrak selesai hanya dapat
digunakan perusahaan pada saat tertentu, jika:

1) Jika suatu entitas terutama mempunyai kontrak jangka pendek;
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2) Jika syarat-syarat untuk menggunakan metode persentase penyelesaian
tidak dapat dipenuhi;

3) Jika terdapat bahaya yang melekat dalam kontrak itu di luar risiko
bisnis yang normal dan berulang.

Menurut Stice dan Stice (2014:510), dalam beberapa situasi tertentu,
pendapatan dapat dilaporkan secara berarti sebelum pengiriman produk jadi
atau penyelesaian suatu kontrak jasa. Biasanya, hal ini terjadi ketika periode
konstruksi dari aset yang dijual atau periode pelaksanaan jasa relatif panjang
yaitu lebih dari satu tahun. Jika suatu perusahaan menunggu sampai periode
produksi atau jasa selesai untuk mengakui pendapatan, laporan laba rugi
mungkin tidak akan melaporkan dengan berarti pencapaian periodik dari
perusahaan. Dengan pendekatan ini, yang disebut sebagai metode kontrak
selesai, semua laba dari kontrak tersebut dikaitkan dengan tahun
penyelesaiannya, meskipun hanya sebagian kecil dari laba tersebut yang
mungkin berhubungan dengan usaha periode itu.

Berdasarkan pendapat di atas pengakuan pendapatan dengan kontrak
selesai baru bisa dilaksanakan jika pengakuan pendapatan dengan
persentase penyelesaian tidak dapat dilakukan. Dalam metode kontrak
selesai biaya-biaya dari kontrak yang dikerjakan diakumulasikan, dan tidak
ada pembebanan yang dilakukan atas rekening pendapatan, biaya dan laba

kotor sampai dengan kontrak selesai dikerjakan.
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2.1.4 Pendapatan dan Beban Berdasarkan PSAK 72

PSAK 72 adalah standar pendapatan berlaku untuk semua kontrak
dengan pelanggan, kecuali untuk: kontrak sewa; kontrak asuransi; instrumen
keuangan dan hak atau kewajiban kontraktual tertentu dalam ruang lingkup
standar lainnya; pertukaran non-moneter antara entitas dalam lini bisnis yang
sama untuk memfasilitasi penjualan kepada pelanggan; dan jaminan tertentu
dalam lingkup standar lain (selain jaminan produk atau layanan). Pendapatan
dari transaksi atau peristiwa yang tidak muncul dari kontrak dengan
pelanggan tidak berada dalam lingkup standar pendapatan dan harus terus
diperhitungkan sesuai dengan standar lainnya. Transaksi atau peristiwa
tersebut termasuk, tetapi tidak terbatas pada: dividen; transaksi non-
pertukaran; perubahan nilai wajar aset biologis, properti investasi dan
inventaris pialang. Beberapa kontrak mencakup komponen yang berada
dalam cakupan standar pendapatan dan komponen lain yang berada dalam
cakupan standar lain (misalnya, kontrak yang mencakup layanan sewa dan
pemeliharaan). Entitas akan menerapkan panduan pemisahan dan/atau
pengukuran dalam standar lain terlebih dahulu dan kemudian menerapkan
panduan dalam standar pendapatan. Entitas akan menerapkan standar
pendapatan untuk memisahkan dan/atau mengukur komponen kontrak jika
standar lain tidak mencakup pemisahan atau panduan pengukuran (PWC,
2017).

PSAK 72 adalah PSAK baru yang diadopsi dari PSAK sebelumnya.

PSAK 72 tentang kontrak dengan pelanggan. PSAK 72 ini bertujuan untuk
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memberikan model pengakuan pendapatan yang komprehensif untuk semua
kontrak dengan pelanggan untuk meningkatkan komparabilitas di industri,
lintas industri, dan modal. PSAK ini berlaku efektif setelah 1 Januari 2020
(PWC, 2017).

Berdasarkan pernyataan di atas, kontrak kontruksi menurut PSAK 72
adalah kontrak konstruksi yang berpusat pada kontrak dengan pelanggan,
kecuali untuk: kontrak sewa; kontrak asuransi; instrumen keuangan dan hak
atau kewajiban kontraktual. Steps Model untuk mengakui pendapatan dan

beban menurut PSAK 72 diilustrasikan sebagai berikut:

Langkah 1: Kontrak atau Harga transaksi Langkah 3:
Mengidentifikasi kombinasi dalam kontrak Menentukan
kontrak dengan kontrak harga

pelanggan transaksi

Langkah 2: Kewaji Kewaji Harga Harga Langkah 4:
Mengidentifik ban ban transaksi transaksi mengalokasik
asi kewajiban Pelaksa Pelaks dialokasi an dialokasi an harga
ke kewajiba an ke .
pelaksanaan naan 1 anaan pelaksanaan kewajiba transaksi ke
yang terdapat 2 1 pelaksanaa kewajiban
dalam kontrak n?2 kinerja dalam
kontrak
v v
Mengakui Mengak Langkah S:
pendapata ui mengakui
n pendapa pendapatan
tan ketika (atau
sebagai)
entitas
memenuhi
kewajiban
kinerja

Gambar 2.1. Steps Model untuk Pengakuan Pendapatan Menurut Kontrak Konstrusi
Sumber: PSAK 72 Paragraf 9-31 (2020)
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2.1.4.1 Pengakuan Pendapatan dan Beban Berdasarkan PSAK 72

Pengakuan (recognition) pada dasarnya berarti proses
pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi unsur kriteria
pengakuan yang sesuai dengan standar akuntansi dalam laporan
neraca dan laba rugi (Harahap, 2011: 96). Pengakuan scbagai
pencatatan suatu item dalam perkiraan-perkiraan dan laporan
keuangan seperti aktiva, kewajiban, pendapatan, beban, keuntungan,
kerugian. Pengakuan itu termasuk penggambaran suatu item baik
dalam kata-kata maupun dalam jumlahnya, di mana jumlah
mencakup angkaangka ringkas yang dilaporkan dalam laporan
keuangan (Lubis, 2017: 25).

Menurut Suwardjono (2015:368), Pendapatan baru dapat
diakui kalau dipenuhi syarat-syarat berikut : 1) Keterukuran nilai
asset (measurability of asset value); 2. Adanya suatu transaksi
(existence of a transaction); 3) Proses penghimpunan secara
substantial telah selesai (substansial completion of the earning
process). Menurut Kieso et al. (2013), pendapatan diakui pada saat
1) Direalisasi atau dapat direalisasi. Pendapatan direalisasi apabila
barang dan jasa ditukar dengan kas atau klaim atas kas (piutang).
Pendapatan dapat direalisasi apabila aktiva yang diterimadalam

pertukaran segera dapat dikonversi menjadi kas atau klaim atas kas
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dengan jumlah yang diketahui; 2. Dihasilkan. Pendapatan dihasilkan

(earned) apabila entitas bersangkutan pada hakikatnya telah

menyelesaikan apa yang seharusnya dilakukan untuk mendapat hak

atas manfaat yang dimiliki oleh pendapatan itu.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2016) dalam kerangka

dasar penyajian dan pelaporan keuangan, dinyatakan bahwa ada lima

cara pengakuan beban, yaitu:

L.

Beban diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat
ckonomi di masa depan yang berkaitan dengan penurunan
aktiva atau peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur
dengan andal.

Beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar hubungan
langsung antara biaya yang timbul dan pos penghasilan tertentu
yang diperoleh. Proses yang biasanya disebut pengaitan biaya
dengan pendapatan ini melibatkan pengakuan penghasilan dan
beban secara gabungan atau bersamaan yang dihasilkan secara
langsung dan bersama — sama dari transaksi atau peristiwa lain
yang sama.

Kalau manfaat ekonomi diharapkan timbul selama beberapa
periode akuntansi dan hubungannya dengan penghasilan hanya
dapat ditentukan secara luas atau tak langsung, beban diakui
dalam laporan laba rugi atas dasar prosedur alokasi yang

rasional dan sistematis. Hal ini sering diperlukan dalam
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pengakuan beban yang berkaitan dengan penggunaan aktiva
seperti aktiva tetap, goodwill, paten dan merek dagang.

Beban segera diakui dalam laporan laba rugi kalau pengeluaran
tidak menghasilkan manfaat ckonomi masa depan atau kalau
sepanjang manfaat ekonomi masa depan tidak memenuhi syarat
untuk diakui dalam neraca sebagai aktiva.

Beban juga diakui dalam laporan laba rugi pada saat timbul
kewajiban tanpa adanya pengakuan aktiva, seperti apabila
timbul kewajiban akibat garansi produk.

Menurut Martani (2016:222) pengakuan beban kontrak dapat

dilakukan dengan memperhatikan apakah hasil dari kontrak

konstruksi dapat diestimasi secara andal. Menurut Hery (2015:106)

pengakuan beban terbagi menjadi 3 kategori, yaitu :

1.

Penandingan = langsung. Mengaitkan antara beban dan
pendapatan tertentu yang sering dikenal sebagai proses
penandingan.

Alokasi secara sistematis dan rasional. Melibatkan pengeluaran
modal yang memiliki manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
Pengakuan segera. Dilakukan atas beban-beban yang hanya
memberikan manfaat dalam periode ketika beban tersebut
dibayarkan atau terjadi, dan tidak terkait dengan pendapatan
tertentu, tetapi secara tidak langsung membantu menciptakan

pendapatan.
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Berdasarkan pernyataan diatas secara garis besar dapat
diartikan bahwa pengakun beban dapat terjadi bersamaan dengan
pengakuan kenaikan kewajiban atau penyusunan aset. Dalam
penjelasan diatas disebutkan bahwa apabila manfaat ekonomi
diharapkan akan timbul selama periode akuntansi dan menjadi
pengurang terhadap pendapatan yang diperoleh selama satu periode.

Menurut PSAK 72 pengakuan pendapatan meliputi
identifikasi kontrak, kombinasi kontrak, modifikasi kontrak,
identifikasi dan penyelesaian kewajiban pelaksanaan.

1. Mengidentifikasi Kontrak Dengan Pelanggan
Menurut PSAK 72 Paragraf 9 Tahun 2020,
mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan meliputi kontrak
dengan pelanggan dan kombinasi kontrak:
a. Kontrak dengan pelanggan, baik dalam bentuk tulisan
maupun lisan, meliputi:

1. Dapat dipaksakan pelaksanaan hak dan kewajibannya;

2. Para pihak dalam kontrak telah menyetujui kontrak dan
berkomitmen untuk melaksanakan kewajiban mereka
masing-masing;

3. Entitas dapat mengidentifikasi hak setiap pihak
mengenai barang atau jasa yang akan dialihkan;

4. Entitas dapat mengidentifikasi jangka waktu pembayaran

barang atau jasa yang akan dialihkan;
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5. Kontrak memiliki substansi komersial (yaitu risiko,
waktu, atau jumlah arus kas masa depan entitas
diharapkan berubah sebagai akibat dari kontrak); dan

6. kemungkinan besar bahwa entitas akan menagih imbalan
yang akan menjadi haknya dalam pertukaran barang atau
jasa yang akan dialihkan ke pelanggan.

Jika kontrak dengan pelanggan tidak memenuhi paragraf
09 dan entitas menerima imbalan dari pelanggan, maka entitas
mengakui imbalan sebagai pendapatan jika entitas tidak
memiliki sisa kewajiban untuk mengalihkan barang/jasa dan
seluruh imbalan telah diterima entitas dan tidak dapat
dikembalikan atau kontrak telah berakhir dan imbalan yang

diterima entitas tidak dapat dikembalikan.

. Kombinasi Kontrak

Entitas mengombinasikan dua atau lebih kontrak yang
disepakati pada waktu yang sama atau berdekatan dengan
pelanggan yang sama (atau pihak berelasi dari pelanggan) dan
mencatat kontrak tersebut sebagai kontrak tunggal jika satu atau
lebih kriteria berikut terpenuhi:

1. kontrak yang dinegosiasikan sebagai suatu paket dengan
tujuan komersial tunggal;
2. jumlah imbalan yang dibayarkan dalam satu kontrak

bergantung pada harga atau pelaksanaan dari kontrak
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lain; atau

3. barang atau jasa yang dijanjikan dalam kontrak (atau
beberapa barang atau jasa yang dijanjikan dalam setiap
kontrak) sebagai kewajiban pelaksanaan tunggal sesuai
dengan paragraf 22-30.

3. Modifikasi Kontrak
Entitas mencatat modifikasi kontrak sebagai kontrak
terpisah jika terdapat kedua kondisi berikut:

1. ruang lingkup kontrak meningkat karena penambahan
barang atau jasa yang dijanjikan bersifat dapat dibedakan
(distinct) (sesuai dengan paragraf 26-30); dan

2. harga kontrak meningkat oleh sejumlah imbalan yang
mencerminkan harga jual berdiri sendiri (stand-alone
selling prices) entitas atas penambahan barang atau jasa
yang dijanjikan dan penyesuaian yang tepat terhadap
harga yang mencerminkan keadaan kontrak tertentu.

4. Mengindentifikasi Kewajiban Pelaksanaan yang Terdapat
dalam Kontrak

Menurut PSAK 72 Paragraf 22, mengindentifikasi kewajiban

pelaksanaan yang terdapat dalam kontrak, meliputi:
a. Pada awal kontrak, entitas menilai barang atau jasa yang
dijanjikan dalam kontrak dengan pelanggan dan

mengidentifikasi sebagai kewajiban pelaksanaan setiap janji
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untuk mengalihkan kepada pelanggan baik:

b. suatu barang atau jasa (atau sepaket barang atau jasa) yang
bersifat dapat dibedakan (distinct); atau

c. serangkaian barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan
dan memiliki pola pengalihan yang sama kepada pelanggan
(lihat paragraf 23).

Menurut PSAK No. 72 paragraf 127-128, entitas mengakui

biaya berikut sebagai beban ketika terjadi:

(a)

(b)

(©)

(d)

biaya umum dan administrasi (kecuali biaya tersebut dapat
dibebankan secara eksplisit kepada pelanggan dalam kontrak,
dalam kasus di mana entitas mengevaluasi biaya tersebut sesuai
dengan paragraf 97;

biaya atas pemborosan bahan baku, tenaga kerja, atau sumber
daya lain untuk memenuhi kontrak yang tidak tercermin dalam
harga kontrak;

biaya yang berkaitan dengan kewajiban pelaksanaan yang
diselesaikan (atau kewajiban pelaksanaan yang diselesaikan
sebagian) dalam kontrak (yaitu biaya yang berkaitan dengan
kinerja masa lalu); dan

biaya yang tidak dapat dibedakan entitas apakah biaya tersebut
berkaitan dengan kewajiban pelaksanaan yang tidak diselesaikan
atau kewajiban pelaksanaan yang diselesaikan (atau kewajiban

pelaksanaan yang diselesaikan sebagian).
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2.1.4.2 Pengukuran
Pengukuran pendapatan dan beban menurut PSAK 72
meliputi: menentukan, mengalokasikan harga transaksi, dan
perubahan harga transaksi.
1. Menentukan Harga Transaksi
Menurut PSAK 72 Paragraf 48 Tahun 2020, ketika
menentukan harga transaksi, entitas mempertimbangkan dampak
dari seluruh hal berikut:
a. imbalan variabel (variable consideration) paragraf 50-55
dan 59;
b. pembatasan estimasi imbalan variabel (constraining
estimates of variable consideration) - paragraf 56-58;
c. keberadaan komponen pendanaan signifikan dalam kontrak
(the existance of significant financing component) - paragraf
60-65;
d. imbalan nonkas (non cash consideration) - paragraf 66-69);
dan
e. utang imbalan kepada pelanggan (consideration payable to

customer) - paragraf 70-72.
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2. Mengalokasikan Harga  Transaksi ke Kewajiban
Pelaksanaan dalam Kontrak
Menurut PSAK 72 Paragraf 74 ketika mengalokasikan harga
transaksi ke kewajiban pelaksanaan dalam kontrak:

a. Mengalokasikan harga transaksi kepada kewajiban
pelaksanaan secara terpisah berdasarkan relative stand alone
selling price (harga jual berdiri sendiri relatif).

b. Jika harga jual berdiri sendiri tidak secara langsung dapat
diobservasi, maka entitas mengestimasi harga jual berdiri
sendiri pada jumlah yang akan menghasilkan alokasi harga
transaksi yang memenuhi tujuan alokasi dalam paragraf 73.

c. Diskon (Paragraf 82) dan imbalan variabel (Pargaraf 85)
dialokasikan sepenuhnya untuk masing-masing kewajiban
pelaksanaan jika kriteria yang ditentukan telah terpenuhi.
Sdsfa

3. Perubahan Harga Transaksi
Menurut PSAK 72, entitas mengalokasikan ke dalam
kewajiban pelaksanaan dalam kontrak perubahan selanjutnya
atas harga transaksi dengan dasar yang sama dengan pada awal
kontrak. Entitas mencatat perubahan dalam harga transaksi
sebagai hasil dari modifikasi kontrak. Jika terjadi modifikasi
kontrak, entitas mengalokasikan perubahan harga transaksi

dengan salah satu cara berikut:
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a. Entitas mengalokasikan perubahan dalam harga transaksi
sebelum modifikasi jika, dan sejauh perubahan dalam harga
transaksi dapat diatribusikan terhadap jumlah imbalan
variabel yang dijanjikan sebelum modifikasi dan modifikasi
dicatat sbg penghentian kontrak.

b. Modifikasi dicatat sebagai kontrak terpisah, yaitu entitas
mengalokasikan perubahan dalam harga transaksi terhadap
kewajiban pelaksanaan dalam kontrak modifikasian

4. Mengakui Pendapatan Ketika (atau Selama) Entitas

Menyelesaikan Kewajiban Pelaksanaan

Menurut PSAK 72 Paragraf 31 entitas mengakui pendapatan
ketika (atau selama) entitas memenuhi kewajiban kinerja dengan
mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan (yaitu aset)
kepada pelanggan. Aset dialihkan ketika (atau selama)
pelanggan memperoleh pengendalian atas aset. Metode
pengakuan pendapatan dibagi menjadi dua, yaitu

a. Kewajiban Pelaksanaan yang Diselesaikan Sepanjang
Waktu (Performance Obligation Over Time):

Entitas mengalihkan pengendalian barang atau jasa
sepanjang  waktu, yaitu menyelesaikan kewajiban
pelaksanaan dan mengakui pendapatan sepanjang waktu,

jika satu dari kriteria berikut terpenuhi:
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Pelanggan secara simultan menerima dan mengonsumsi
manfaat yang disediakan oleh kinerja entitas saat
entitas melaksanakan kewajiban pelaksanaannya
tersebut (lihat paragraf PP03-PP04);

Kinerja entitas menciptakan atau meningkatkan aset
(secbagai contoh, pekerjaan dalam proses) yang
dikendalikan pelanggan sebagai aset yang diciptakan
atau ditingkatkan (lihat paragraph PP05); atau

Kinerja entitas tidak menciptakan suatu aset dengan
penggunaan alternatif terhadap entitas dan entitas
memiliki hak atas pembayaran yang dapat dipaksakan

atas kinerja yang telah diselesaikan sampai saat ini.

Pengukuran kemajuan terhadap penyelesaian kewajiban

sepanjang waktu:

1.

Untuk setiap kewajiban pelaksanaan yang diselesaikan
sepanjang waktu entitas mengakui pendapatan dengan
mengukur kemajuan terhadap penyelesaian kewajiban
pelaksanaan.

Tujuan pengukuran kemajuan: untuk menggambarkan
kinerja entitas dalam mengalihkan pengendalian atas
barang atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan.
Entitas menerapkan metode tunggal atas pengukuran

kemajuan untuk setiap kewajiban pelaksanaan yang



38

diselesaikan sepanjang waktu dan entitas menerapkan
metode tersebut secara konsisten terhadap kewajiban
pelaksanaan serupa dan dalam keadaan serupa.

Pada setiap akhir periode pelaporan, entitas mengukur
kembali kemajuan terhadap penyelesaian kewajiban
pelaksanaan secara penuh yang diselesaikan sepanjang
waktu.

Metode pengukuran kemajuan sesuai dengan sifat
barang dan jasa:

(b) Metode output

(¢) Metode input

b. Kewajiban Pelaksanaan yang Diselesaikan Pada Waktu

Tertentu (Performance Obligation At a Point In Time)

L.

Jika kewajiban pelaksanaan tidak diselesaikan
sepanjang waktu, maka entitas menyelesaikan

kewajiban pelaksanaan pada waktu tertentu.

. Untuk menentukan waktu tertentu dimana pelanggan

memperoleh pengendalian atas aset yang dijanjikan dan
entitas menyelesaikan kewajiban pelaksanaan, entitas
mempertimbangkan persyaratan pengendalian.

Sebagai  tambahan, entitas  mempertimbangkan
indikator pengalihan pengendalian, yang mencakup,

tetapi tidak terbatas pada, hal berikut:
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Entitas memiliki hak kini atas pembayaran aset
Pelanggan memiliki memiliki hak kepemilikan
legal atas aset

Entitas telah mengalihkan kepemilikan fisik atas
aset

Pelanggan memiliki risiko dan manfaat signifikan
atas kepemilikan aset

Pelanggan telah menerima aset

Pengendalian mencakup kemampuan untuk mencegah

entitas lain mengarahkan penggunaan atas, dan

memperoleh manfaat dari, aset.

Manfaat atas aset adalah arus kas potensial (arus masuk

atau penghematan arus keluar) yang dapat diperoleh

secara langsung atau tidak langsung dalam berbagai

cara, seperti dengan:

a.

menggunakan aset untuk memproduksi barang atau
menyediakan jasa (termasuk jasa publik);
menggunakan aset untuk meningkatkan nilai aset
lain;

menggunakan aset untuk menyelesaikan liabilitas
atau mengurangi beban;

menjual atau mempertukarkan aset;

menjaminkan aset untuk perolehan pinjaman; dan
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f. memiliki aset.
2.1.4.3 Biaya Kontrak
1. Biaya Inkremental atas perubahan Kontrak

Entitas mengakui biaya inkremental atas perolehan kontrak
dengan pelanggan sebagai aset jika entitas memperkirakan untuk
memulihkan biaya tersebut. Biaya inkremental atas perolehan
kontrak adalah biaya yang terjadi untuk memperoleh kontrak
dengan pelanggan yang tidak akan terjadi jika kontrak belum
diperoleh (sebagai contoh, komisi penjualan). Biaya untuk
memperoleh kontrak yang terjadi tanpa memperhatikan apakah
kontrak yang diperoleh diakui sebagai beban ketika terjadi,
kecuali biaya tersebut secara eksplisit dapat dibebankan ke
pelanggan tanpa memperhatikan apakah kontrak diperoleh.

2. Biaya Pemenuhan Kontrak diakui sebagai Aset

Jika biaya yang terjadi dalam memenuhi kontrak dengan
pelanggan tidak berada dalam ruang lingkup Pernyataan lain,
entitas mengakui sebagai aset atas biaya yang terjadi untuk
memenuhi kontrak hanya jika biaya tersebut memenuhi seluruh
kriteria berikut:
a. biaya berkaitan secara langsung dengan kontrak atau untuk

kontrak yang diantisipasi dapat diidentifikasi secara spesifik

oleh entitas (sebagai contoh, biaya yang berkaitan dengan

jasa yang disediakan dalam pembaruan kontrak yang ada
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atau biaya merancang (costs of designing) aset untuk
dialihkan dalam kontrak spesifik yang belum disetujui);

b. biaya menghasilkan atau meningkatkan sumber daya entitas
yang akan digunakan dalam penyelesaian (atau dalam
melanjutkan penyelesaian) kewajiban pelaksanaan di masa
depan; dan

c. biaya diharapkan akan dipulihkan.

3. Amortisasi Penurunan Nilai

Aset yang diakui (biaya kontrak ditangguhkan) diamortisasi
dengan dasar sistematik yang konsisten dengan pengalihan
kepada pelanggan atas barang atau jasa yang berkaitan dengan
aset. Aset dapat berkaitan dengan barang atau jasa yang
dialihkan dalam kontrak yang diantisipasi spesifik. Entitas
memperbarui  amortisasi - untuk mencerminkan perubahan
signifikan.

Entitas mengakui rugi penurunan nilai dalam laba rugi jika
jumlah tercatat aset yang diakui melebihi:

a. jumlah sisa dari imbalan yang diharapkan entitas untuk
diterima dalam pertukaran barang atau jasa yang berkaitan
dengan aset; dikurangi

b. biaya yang berkaitan langsung dengan penyediaan barang

atau jasa dan yang belum diakui sebagai beban.
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Menurut PSAK 72, entitas menyajikan kontrak dalam laporan

posisi keuangan scbagai aset kontrak atau liabilitas kontrak,

bergantung pada hubungan antara kinerja entitas dan pembayaran

pelanggan. Entitas menyajikan hak tanpa syarat terhadap imbalan

secara terpisah sebagai piutang.

Entitas mengungkapkan informasi kualitatif dan kuantitatif

tentang seluruh hal berikut:

1. kontrak dengan pelanggan (paragraf 113-122);

2. pertimbangan signifikan dan perubahan dalam pertimbangan,

dibuat dalam menerapkan Pernyataan ini terhadap kontrak

tersebut (paragraf 123-126); dan

3. aset yang diakui dari biaya untuk memperoleh atau memenuhi

kontrak dengan pelanggan sesuai dengan paragraf 91 atau 95

(paragraf 127-128).

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merujuk bebrapa penelitian sebelumnya mengenai analisis

pendapatan dan beban berdasarkan PSAK 34 dan PSAK 72. Berikut bebrapa

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Metode Pengakuan Hasil Penelitian
Peneliti pendapatan dan beban
1. |Lucha Adji | Metode analisis metode | Dari hasil penelitian pada PT.
Widjanarko | persentase Lazzuardy Putra Teknika
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No Nama Metode Pengakuan Hasil Penelitian
Peneliti pendapatan dan beban
2018 penyelesaian dan | pengakuan  pendapatan  dan
metode kontrak selesai | beban masih belum sesuai
dengan PSAK  No. 34
Pendapatan yang diakui oleh
perusahaan tidak berdasar pada
progress pekerjaan yang telah
diselesaikan.

2. | Benny Metode analisis metode | Hasil penelitian menunjukkan
Prawiranega | persentase penyelesaian | bahwa CV. Satria Darma Ciamis
ra 2016 dan metode kontrak | dalam  menetapkan  metode

selesai  dibandingkan | pengakuan pendapatan

dengan PSAK 34 menggunakan metode kontrak
selesai tetapi belum sesuai
dengan  Pernyataan  Standar
Akuntansi Keuangan No. 34
tahun 2014, dimana perusahaan
harus = menerapkan = metode
persentasi penyelesaian dalam
mengakui pendapatannya untuk
proyek jangka panjang

3. | Londa et al. | Analisis pengakuan | Pengakuan Pendapatan pada PT
(2020) pendapatan berdasarkan | Pos Indonesia (Persero) Cabang

PSAK 72 Manado belum sesuai dengan
PSAK 72
4. | Veronica et | Pengakuan Pendapatan | Penerapan pengakuan

al. (2019)

Berdasarkan PSAK 72

pendapatan berdasarkan PSAK
72 membuat kinerja keuangan
perusahaan terlihat tidak lebih
baik jika dibanding dengan
menggunakan standar
sebelumnya.

Tikupadang
etal. (2016)

Metode
penyelesaian

persentase

Perusahaan menggunakan
metode persentase penyelesaian
dengan menggunakan ukuran
keluaran. Dibandingkan dengan
dasar biaya terhadap biaya, laba
yang scharusnya diakui oleh
perusahaan menunjukkan jumlah
yang lebih wajar

Subagja
(2019)

Pengakuan Pendapatan
Kontrak Konstruksi
Berdasarkan PSAK 34

Perusahaan mengakui
pendapatan dari kontrak jangka
panjang didasarkan pada metode
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Nama
Peneliti

Metode Pengakuan
pendapatan dan beban

Hasil Penelitian

persentase penyelesaian sesuai
dengan PSAK 34 dan
menggunakan metode
pendekatan pada kemajuan fisik
(progress fisik) yang dituangkan
dalam laporan prestasi poyek
yang dibuat oleh Site Enginering
Manager (SEM) beserta petugas
pengawas lapangan. Dalam hasil
tersebut terdapat perbedaan yang
signifikan dalam mengakui
pendapatan dan laba pada tahun
2016 dan 2017 antara metode
persentase penyelesaian
pendekatan fisik (progress fisik)
dan pendekatan (cost-to-cost).
Metode pendekatan fisik
mengakui pendapatan dan laba
lebih tinggi daripada metode
pendekatan cost-fo-cost sehingga
pendapatan dan laba yang
disajikan dalam laporan
keuangan menjadi overstatement
dan tidak sesuai dengan prinsip
konservatisme dalam penyajian
laporan keuangan. Metode
persentase penyelesaian (cost-to-
cost) memberikan gambaran
yang lebih wajar dalam
mengakui pendapatan jika
dibandingkan dengan
pendekatan fisik karena
pendekatan cost-to-cost
mengakui pendapatan dengan
memperhatikan besarnya biaya
yang terjadi atau biaya yang
telah dicurahkan untuk mencapai
tahap penyelesaian pekerjaan
kontrak selama tahun 2016 dan
2017, sehingga sesuai dengan
konsep (the matching principle)
dalam rangka penyajian laporan
keuangan yang wajar.
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2.3 Kerangka Berfikir
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kerangka

berpikir dapat dilihat pada bagan berikut ini:

CV Rizky Akbar Contruction

A 4

Data pendapatan dan beban proyek
Tahun Anggaran 2020

v v v

Pengakuan Pengukuran Penyajian

A 4 A 4

Berdasarkan laporan keuangan PSAK No. 72
pada CV Rizky Akbar Contruction

| |

A 4

Analisis Kesesuaian

A

Metode Yang Sesuai Untuk Pengakuan Pendapatan
Dan Beban CV Rizky Akbar Contruction

Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan bagan di atas dapat diperoleh gambaran bahwa CV. Rizky
Akbar Contruction Ponorogo menggunakan metode kontrak selesai dalam

metode pengakuan pendapatan dan beban, untuk semua proyek yang
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dilaksanakan. Perusahaan mengukur pendapatan berdasarkan kontrak yang telah
disepakati, sedangkan mengukur beban yang ada berdasarkan biaya aktual.

Berdasarkan data laporan keuangan mengenai pendapatan dan beban
proyek Tahun Anggaran 2020 CV. Rizky Akbar Contruction Ponorogo akan
dianalisa pendapatan dan beban berdasarkan laporan keuangan CV. Rizky Akbar
Contruction Ponorogo dan PSAK 72.

Analisis implementasi Pada Perusahaan Berdasarkan PSAK 72 pada CV.
Rizky Akbar Contruction Ponorogo akan dilihat dari pengakuan pendapatan dan
beban, pengukuran pendapatan dan beban, penyajian pendapatan dan beban.

Selanjutnya dilakukan analisis perbandingan untuk menemukan metode
yang sesuai untuk pengakuan pendapatan dan beban ada CV Rizky Akbar

Contruction, yaitu menggunakan metode perusahaan atau PSAK 72.



